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Bimbingan Karir, Pelatihan, dapat mengenali potensi yang dimiliki, mengembangkan segala
Perencanaan Karir kelebihan yang ada didalam diri agar memiliki perencanaan karir

yang tepat. Faktanya banyak sekali remaja terutama anak SMP yang
kurang paham mengenai perencanaan karir. Bimbingan karir hadir
sebagai sarana bagi siswa pelajar SMP untuk membantu dalam
merencanakan dan mengatasi permasalahan yang berkenaan dengan
karir. Dengan matode pelatihan diharapkan siswa mampu mengerti
dan merancang bagaimana perencanaan karir yang baik bagi dirinya
di masa depan
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode dimana kemampuan Kkognitif remaja sudah
berkembang dan mereka menjadi mampu untuk berpikir kritis, seperti melakukan penilaian,
membuat keputusan serta komitmen, dan memulai menentukan posisi mereka dalam realita
kehidupan. Meningkatkan kesadaran akan pekerjaan di masa depan adalah sesuatu yang perlu
untuk dinavigasi oleh remaja selama tahap pengembangan identitas. Havighurst menjelaskan
bahwasannya memilih dan mempersiapkan diri untuk sebuah pekerjaan adalah salah satu dari
sembilan tugas perkembangan yang harus diselesaikan pada akhir masa remaja, dimana
keberhasilan akan tercapainya tugas perkembangan tersebut akan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yakni kematangan fisik, tuntutan dari masyarakat serta motivasi yang ada dalam diri
sendiri (Ghassani dkk., 2020).

Menurut perspektif teori perkembangan karir, masa remaja termasuk dalam fase
eksplorasi, dimana pada fase ini remaja akan mencoba untuk mulai menentukan keputusan
karir apa yang harus diambil serta bagaimana langkah yang akan ditempuh menunju pilihan
tersebut secara akademis. Perkembangan karir adalah proses yang sifatnya bertahap dan akan
berlangsung seumur hidup, di setiap tahapannya memiliki tujuan utama sendiri yang sesuai
dengan potensi perkembangannya. Penyelesaian tugas yang akurat pada setiap tahapan yang
sudah dilalui merupakan indikator dari kematangan karir (Ghassani dkk., 2020).

Karier merupakan suatu proses kemajuan dari rangkaian-rangkaian perjalanan
pengembangan pengalaman seseorang sepanjang waktu yang dilaluinya dan ini berkaitan
dengan pekerjaan utamanya. Karir akan melekat pada gaya hidup dan perasaan seseorang
sehingga ia akan sungguh menganggap bahwa Kkarir sebagai suatu kebutuhan dalam dirinya
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Pilihan karir juga merupakan aspek yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan sosial
seseorang, karena merupakan proses pengambilan keputusan setelah seseorang mengalami
beberapa tahapan perkembangan kehidupan (Nindya dkk., 2020).

Di Indonesia, pasca lulus dari SMP siswa akan dihadapkan pada beberapa pilihan Karir,
antara lain melanjutkan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Studi vokasi akan lebih banyak mengarah pada konten praktis, sedangkan SMA tentu
akan mengarah pada konten prosedural. Selain itu, ketika sudah lulus SMP, baik yang memilih
SMK dan SMA tentu harus sudah memiliki pemahaman tentang pilihan studi yang
berlandaskan dengan potensi, bakat dan minat.

Pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) menentukan karir yang sesuai dengan
minat siswa adalah kepuasan yang sifatnya akan keberlanjutan di masa depan. Perencanaan
masa depan bagi siswa SMP tentu menjadi sesuatu hal yang penting karena siswa akan
memiliki persiapan yang lebih matang. Mempersiapkan untuk perencanaan masa depan harus
dimulai dengan merencanakan studi lebih lanjut dan menyelaraskannya dengan tugas / kegiatan
perkembangan karir siswa. Dengan memahami lebih banyak pilihan studi tentu akan membantu
dalam meningkatkan hasil prestasi belajar siswa dan membantu menciptakan tujuan, ide dan
cita - cita serta pedoman untuk perencanaan dan pengambilan keputusan (Setyowati &
Supriyatno, 2021).

Berbicara mengenai dunia karir tentu akan ada permasalahan yang seringkali terjadi,
terlebih lagi pada remaja yang masih duduk di bangku skeolah menengah pertama. Supriatna
menjelaskan bahwa permasalahan karir di antaranya adalah : belum memiliki pemahaman yang
kuat tentang pendidikan setelah lulus sekolah, program studi yang diikuti bukanlah pilihan
pribadi, tidak memahami jenis pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, masih ragu untuk
memilih pekerjaan yang sesuai dengan minat dan keterampilan, selalu merasa pesimis ketika
setelah lulus akan mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan harapan (Trisnowati, 2016).

Pada kalangan siswa SMP hambtan atau permasalahan Kkarir yang dialami selaras
dengan apa yang telah dikemukakan oleh Supriatna, dimana kebanyakan siswa masih belum
memiliki gambaran atau visi yang jelas mengenai masa depannya. Siswa SMP yang telah lulus
juga seringkali mengalami kebingungan dan tidak mengerti tentang apa yang akan mereka
lakukan untuk mencapai cita — citanya. Selain itu, kurangnya informasi tentang pendidikan dan
informasi tentang pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan siswa juga menjadi salah satu
kendala bagi siswa untuk membuat pilihan karir yang tepat. Akibatnya siswa akan
merencanakan karir mereka secara tidak raisonal dimana mereka hanya membuat rencana karir
yang didasarkan pada kemauan dan keinginannya saja atau bahkan hanya mengikuti keinginan
orang tua yang seringkali tidak disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa
tersebut (Setyowati & Supriyatno, 2021).

Mengacu pada permasalahan serta hambatan yang seringkali terjadi pada siswa yang
berhubungan dengan karir mereka, sekolah sudah tentu harus mendukung siswa dengan
menyediakan kurikulum yang menghubungkan kebutuhan pengembangan karir dengan peran
profesional siswa di masa depan. Kesalahan dalam pemilihan karir bagi siswa akan berdampak
pada resiko yang akan ditimbulkan oleh siswa yaitu hambatan Kkarir pada siswa di kemudian
hari, yang tidak akan berhasil dengan baik dalam proses pendidikan. Tujuan dari adanya
bimbingan karir diharapkan mampu mendorong siswa dalam memahami diri secara lebih tepat
serta membantu persiapan kematangan karir siswa dalam memasuki jenjang selanjutnya. Di
Indonesia, topik perencanaan karir sebenarnya termasuk dalam lingkup mata pelajaran
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bimbingan dan konseling. Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar
Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, pengembangan dan ekspresi diri peserta didik
sesuai dengan kemampuan, bakat dan minatnya serta diberikan melalui layanan bimbingan dan
konseling di sekolah (Ghassani dkk., 2020).

Dalam hal perencanaan Kkarir ini tentunya peran guru bimbingan dan konseling akan
sangat penting dalam memberikan rancangan layanan bimbingan karir bagi siswa. Bimbingan
karir merupakan suatu proses dukungan, pelayanan, dan pendekatan kepada individu agar dapat
mengenal dirinya sendiri, memahami dirinya sendiri, menentukan pilihan serta pengambilan
keputusan sesuai dengan keadaannya (Setyowati & Supriyatno, 2021). Peran bimbingan karir
sebagai pengintergrasi kemampuan dan kemahiran intelektual serta keterampilan khusus
sehingga siswa akan sampai pada tahap kematangan karir secara spesifik (Fitriyani dkk., 2019).

METODE

Pelatihan dengan sasaran peserta didik kelas 1X. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah pemberian materi, pemberian infromasi dan pelatihan. Materi dalam
kegiatan ini berkaitan tentang kematangan Karir, sedangkan pemberian informasi akan
berhubungan dengan kelanjutan studi dan mengenalkan kepada siswa tentang berbagai
macam profesi, kemudian untuk pelatihan akan mengarah kepada pelatihan perencanaan karir
siswa dengan menggunakan beraragam media dan alat seperti media sticky notes, permainan
ular tangga, dan papan.

Selain pelatihan, strategi permainan juga turut di terapkan pada kegiatan layanan
bimbingan karir. Dalam hal ini strategi permainan merupakan strategi alternatif yang dapat
menjangkau berbagai matra sasaran. Permainan merupakan suatu perbuatan atau kegiatan
yang sifatnya sukarela, yang dilakukan dalam batas — batas ruang dan waktu tertentu yang
sudah ditetapkan. Dalam permainan tentunya akan disertai oleh perasaan tegang dan juga
gembira yang nantinya akan membuat peserta didik menjadi bersemangat dan tidak
merasakan bosan saat kegiatan layanan sedang berlangsung. Dalam layanan bimbingan karir
ini, permianan yang digunakan ialah permainan ular tangga dengan masing — masing siswa
akan bermain sebanyak dua sampai tiga putaran permainan.

Berikut urutan kegiatan yang dilakukan ketika proses layanan bimbingan karir
berlangsung :
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- Pelatiahan 7

Perencanaan
Karir
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Gambar 1. Rancangan Kegiatan Layanan Bimbingan Karir

Analisis kegiatan tentang layanan bimbingan karir dalam membantu perencanaan karir
dengan analisis kualitatif. Tingkat pencapain hasil layanan melalui analisis kualitatif akan
berpusat pada pemahaman siswa setelah diberikan materi dan informasi karir, kemudian hasil dari
perencanaan karir yang telah dibuat oleh siswa. Hasil dari analisis kualitatif ini dapat digunakan
sebagai tindak lanjut dari kegiatan selanjutnya. Evaluasi dari kegiatan yang telah dilakukan ialah,
keterbatasan waktu dan keterbatasan ruang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan karir sejak dini sangat penting bagi individu. Hal ini dilakukan agar individu
dapat mengetahui arah karirnya, apa yang akan ia lakukan untuk menggapai karir idealnya serta
meminimalisir permasalahan didalam proses karirnya (Sari dkk., 2021). Karir ialah proses
kemajuan yang berkesinambungan dalam pengembangkan pengalaman yang sudah diperoleh dan
tidak berkaitan dengan pekerjaan utamanya karena Kkarir merupakan suatu proses hal yang
biasanya sangat melekat dengan perasaan atau gaya hidup seseorang. Karir yang akan dipilih nanti
akan menjadikan tempat yang baik bagi indvidu untuk tumbuh dan berkembang mencapai
aktualisasi diri. Cara untuk mencapai aktualisasi diri yang baik juga dipengaruhi oleh perencanaan
karir dan kematangan Kkarir yang baik pula.

Merujuk pada beberapa hasil penelitian, menunjukkan bahwa siswa SMP memandang
perencanaan Karir adalah sesuatu hal yang penting , dimana pernyataan tersebut di dukung oleh
temuan (Gati & Saka, 2001; Kracke, 1997; Pyne et al., 2002). Beberapa siswa yang tidak
menganggap perencanaan karir itu penting, saat ini mereka percaya bahwa itu akan menjadi hal
yang penting bagi mereka di masa depan, khususnya selama menempuh sekolah menengah atas /
kejuruan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di tingkat sekolah menengah pertama
sedang memikirkan masa depan mereka, dengan demikian memberikan / memperkenalkan proses
perencanaan Karir kepada siswa akan berfungsi untuk meningkatkan kesadaran siswa akan
relevansi pengambilan keputusan karir yang nantinya akan mempengaruhi kesediaan untuk
mengeksplorasi pilihan yang mungkin daripada menunda perencanaan karir sampai mereka di
paksa untuk membuat keputusan (Bardick dkk., 2004).
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Dalam pemilihan karir ada beberapa faktor yang harus dilihat untuk memaksimalkan karir
atau pekerjaan yang dipilihnya. Hal ini sangat berpengaruh dalam menentukan kesuksesan karir
berikutnya. Karier bukan hanya job dan bukan pula okupasi,tetapi karier merupakan suatu
rangkaian pekerjaan seseorang selama hidupnya (Yusuf & Hasnidar, 2020). Individu yang kurang
mampu memilih karirnya dengan baik maka akan menyulitkan diri sendiri karena tidak mampu
memenuhi ekspektasi standar kerjanya. Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses
penentuan yang diawali pemilihan alternatif melalui perbandingan dan evaluasi alternatif yang
tersedia. (Arjanggi, 2017).

Layanan bimbingan karir merupakan suatu program yang dirancang untuk membantu
peserta didik dalam mengenali dan mengembangkan potensi yang dimiliki, membangun
sikap,pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam pengambilan pekerjaan memahami
dunia kerja yang akan mempengaruhi mereka dalam mengambil keputusan pengambilan karir dan
keputusan pengmbilan kerja. Tujuan bimbingan Karir sesuai paradigma perubahan dunia
bimbingan karir memiliki tujuh tujuan utama yaitu untuk : membekali eksklusif menggunakan
ketrampilan untuk bisa bekerja, menyesuaikan diri, dan menaikkan diri, membantu pribadi pada
memperoleh kesadaran karir, eksplorasi Karir, serta pembuatan keputusan karir, menghubungkan
antara pendidikan serta pekerjaan sebagai akibatnya dapat menghasilkan pilihan keduanya,
menghasilkan pekerjaan menjadi satu bagian keseluruhan gaya hayati yang bermakna,
memperbaiki pendidikan dengan memasukan fokus karir di dalam kelas, meningkatkan serta
menerapkan kemitraan antara topik partikelir dan pendidkkan, mengurangi penyimpangan dan
keragaman serta melindungi kebebasan menghasilkan pilihan.” (Zamroni dkk., 2014). Tujuan
khusus bimbingan karir di smk membantu memfasilitasi perkembangan siswa, terutama pada
potensi yang ada pada dirinya (Istia’dah dkk., 2018.

Kehadiran guru bimingan dan konseling / konselor diharapkan bisa membantu
menemukan dan mengarahkan bakat dan minat siswa, siswa bisa diarahkan untuk mandiri
menentukan jenjang pendidikan lanjut sesuai dengan kemampuannya, siswa bisa mengenali
kelebihan kekurangannya agar bisa memilih dunia kerja yang sesuai dengannya sebagai jenjang
karier yang akan dijalani di masa depan dan memberikan layanan bimbingan dan konseling secara
khusus kepada siswa yang bermasalah baik pribadi maupun sosial (Putri dkk., 2021). Untuk
mempersiapkan perencanaan Kkarier yang lebih baik maka individu membutuhkan banyak
informasi-informasi seputar apa dan bagaimana melakukan perencanaan karier. Dengan di
dukungnya media yang menarik siswa akan lebih mudah menerima informasi karena dapat
menarik perhatian mereka (Suryahadikusumah dkk., 2019).

Kegiatan layanan bimbingan karir dilakukan dengan sasaran siswa SMP Muhammadiyah
2 Prambanan kelas IX A dengan jumlah peserta 8 orang. Kegiatan di awali dengan penanyangan
video tentang mengenal sekolah lanjutan yakni SMA, MA dan SMK. Tujuan dari pemberian video
tersebut ialah agar siswa dapat memahami dan mulai memikirkan sekolah lanjutan mana yang
akan menjadi pilihan mereka setelah lulus dari sekolah menengah pertama.
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Gambar 2. Video “Mengenal Sekolah Lanjutan™ https://youtu.be/lz-Q-Hm3Ip4

Setelah siswa menyimak serta memahami video yang telah ditayangkan, kemudian
dilakukan brainstroming dimana siswa akan mengemukakan pendapat / apa saja yang sudah
mereka tangkap atau pahami setelah melihat video tersebut. Kegiatan selanjutnya ialah
pemberian informasi mengenai berbagai macam profesi dengan menggunakan media leaflet.
Tujuan dari pemberian infromasi dengan media leaflet ini agar siswa mampu mengenal
tentang berbagai macam jenis profesi, sehingga mereka mampu beripikir atau menentukan
cita — cita yang akan mereka raih di masa depan.

Gambar 3. Leaflet “Kenali Profesi!”

Setelah siswa mendapatkan leaflet tentang berbagai jenis profesi, siswa di minta untuk
saling mengemukkan cita — cita yang mereka impikan, dalam hal ini juga akan berguna untuk
menggali tentang sejauh mana siswa mengenali jenis profesi yang mereka impikan. Kegiatan
selanjutnya adalah permainan ular tangga, dimana permainan ini sebagai selingan / penengah
agar siswa tidak merasakan jenuh selama proses layanan berlangsung. Selain itu kegiatan
permainan ular tangga ini juga bertujuan agar siswa tidak pantang menyerah dalam meraih
apa yang mereka impikan, dimana dengan ular tangga siswa akan belajar untuk bisa selalu
optimis dan menanamkan dalam diri bahwa kegagalan bukanlah akhir dari segalanya dan
kegagalan sebagai motivasi untuk terus mencoba lagi.
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Gambar 4. “Permainan Ular Tangga”

Ketika kegiatan permainan ular tangga berlangsung, siswa mengikuti dengan
antusias. Permainan ular tangga di lakukan dua kali putaran, dimana masing — masing siswa
akan berkesempatan untuk melemparkan dadu sebanyak dua kali. Setelah itu bagi siswa yang
mendapatkan angka genap akan diberikan penguatan materi tentang karir dan perencanaan
karir, sedangkan untuk siswa yang mendapatkan angka ganjil akan diberikan pertanyaan
seputar planning karir mereka.

Gambar 5. “Menulis Perencanaan Karir”

Kegiatan selanjutnya setelah permainan ular tangga adalah pelatihan untuk
perencanaan karir. Dalam kegiatan ini siswa diminta untuk menuliskan cita — cita mereka di
sticky notes berwarna. Selain menuliskan cita — cita siswa juga diminta untuk menuliskan
strategi apa yang akan mereka lakukan untuk meraih cita — cita mereka di masa depan nanti.
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Gambar 6. “Hasil Perencanaan Karir Siswa”

Mengacu dari hasil pelatihan perencanaan karir pada siswa dengan media sticky notes,
dapat dikatakan bahwa sebenarnya siswa telah memiliki cita — cita yang mereka inginkan.
Akan tetapi di sekolah, layanan bimbingan dan konseling yang berfokus pada karir siswa
masih belum berjalan dengan semestinya. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa peran
bimbingan karir akan sangat penting dan diperlukan untuk membantu siswa dalam
merencanakan karir mereka, selain itu bimbingan karir juga akan membantu siswa untuk
mendapatkan informasi seputar dunia karir. Dengan adanya layanan bimbingan karir tentunya
hambatan / permasalahan karir siswa akan terminimalisir dengan baik.

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir, guru bimbingan dan konseling / konselor
tentu akan memiliki peran yang sangat penting. Untuk itu ada baiknya guru bimbingan dan
konseling dapat melaksanakan layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan ketentuan
terutama layanan yang berfokus pada karir dengan sasaran siswa kelas 1X, yang mana
tujuannya adalah agar siswa mampu dan bisa memilih studi lanjut mereka dengan baik tanpa
kebingungan dan tidak berdasarkan mengikuti teman atau atas kemauan orang tua yang
sebenarnya tidak sesuai dengan kemampuan yang ada dalam diri siswa.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dalam pengabdian pada masyarakat ini bahwasannya
program layanan Bimbingan Karir sangat diperlukan khususnya untuk meningkatkan
kematangan karir serta perencanaan karir bagi siswa. Dari keseluruhan pelaksanaan bimbingan
karir, siswa akan memperoleh berbagai informasi mengenai karir, tumbuhnya sikap
menghargai pekerjaan yang diamati, mendapatkan gambaran yang objektif tentang dirinya
sendiri, dan memahami dirinya dalam kaitannya dengan dunia kerja, pendidikan, sosial, dan
masalah-masalah kemasyarakatan lainnya serta dapat merencanakan karir yang akan mereka
pilih untuk masa depan. Adapun saran bagi guru bimbingan dan konseling sesuai dengan hasil
pengabdian secara keseluruhan agar konselor atau guru bimbingan dan konseling dapat
meningkatkan layanan sesuai dengan kebutuhan siswa seperti pilihan dan latihan keterampilan
khusus, informasi pekerjaan dan dunia kerja, dan pilihan perguruan tinggi sesuai dengan arah
pengembangan Karir.
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